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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam era globalisasi saat ini dimana perkembangan perekonomian setiap

perusahaan dunia usaha merupakan hal yang perlu diperhatikan. Setiap

perusahaan baik yang bergerak dibidang jasa, perdagangan maupun industri

memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan keuntungan yang semaksimal

mungkin dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi yang ada. Untuk

mewujudkan hal tersebut dan menunjang dana perkembangan perusahaan maka

diperlukan adanya sumber-sumber penyedia dana, hal ini tidak akan lepas dari

lembaga perbankan. Lembaga perbankan sangat berperan dalam membantu

pertumbuhan dan perkembangan dunia usaha. Bantuan yang dapat diberikan

berupa pemberian kredit modal kerja terhadap pihak-pihak yang membutuhkan

untuk mengembangkan usahanya. Oleh karena itu hubungan antara pertumbuhan

dan perkembangan dunia usaha sangat erat kaitannya dengan adanya penyediaan

kredit oleh lembaga perbankan.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank

dan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah imbalan atau pembagian

hasil keuntungan (UU RI No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Bab I, Pasal 1,

ayat (12)). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prosedur atas

pemberian kredit tidak hanya melibatkan satu pihak saja, melainkan persetujuan

dan kesepakatan dari kedua belah pihak yaitu pihak Bank sebagai kreditur dan

pihak nasabah atau peminjam dana sebagai debitur. Pemberian kredit untuk modal

usaha diharapkan dapat membantu pengusaha dalam mengembangkan

usahanya.Selain itu pihak Bank diuntungkan dengan pendapatan berupa bunga

yang diberikan oleh nasabah.
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Pengertian Bank menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998

mendefinisikan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya  dalam rangka meningkatkan taraf hidup

rakyat banyak.

Masalah yang timbul ketika terjadi kredit macet yang mana merupakan

resiko yang terkandung dalam setiap pemberian kredit oleh bank. Resiko tersebut

adalah debitur mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibanya untuk

mengembalikan kredit tepat pada waktunya. Ketidak mampuan debitur membayar

utangnya (kredit) berdampak negative kepada para kreditur sebagai penyalur

kredit.

Berdasarkan uraian di atas, maka laporan Praktek Kerja Nyata ini di

beri judul “Penanganan Kredit Macet di PT. Bank Jatim Cabang Jember”
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

Untuk mengetahui dan mampu memahami secara langsung mulai dari

memeriksa data data nasabah yang bermasalah sampai dengan

mengambilalihan barang agunan mengenai  penanganan kredit macet di

PT .Bank Jatim Cabang Jember

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

a) Memperoleh pengetahuan praktis tentang strategi penanganan kredit

bermasalah di PT .Bank Jatim Cabang Jember.

Memperoleh pengalaman kerja dari staregi penanganan kredit bermasalah

di PT. Bank Jatim Cabang Jember.

b) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dan

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Program Studi Manajemen

Perusahaan Diploma III Fakultas Ekonomi dan BisnisUniversitas Jember.

1.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Objek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada Kantor PT Bank Jatim

Kabupaten Jember yang beralamat di Jl. A. Yani no 3A – Jember – Jawa

Timur.

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu 1 ( satu )

bulan atau 144 jam kerja efektif, sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan oleh Program Studi Diploma IIIFakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Jember.Adapun jam kerjapada Kantor PT Bank Jatim

Kabupaten Jember.

a. Senin – Jumat : 07.30 – 17.00 WIB

b. Istirahat : 12.30 – 13.30 WIB (Senin-Kamis)

: 11.30 – 13.00 WIB (Jumat)

c. Sabtu-Minggu : Libur
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1.3.3 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata meliputi kegiatan-kegiatan sebagai

berikut :

Tabel : Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

No Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Minggu Ke-

Jumlah Jam
1 2 3 4

1 Pengajuan Surat Permohonan

PKN kepada Instansi yang

terkait, mengurus surat ijin

PKN dan membuat Prosedur

PKN

X 5

2 Perkenalan dengan Pimpinan

dan Karyawan Bank Jatim

Kabupaten Jember

X 3

3 Pengarahan dan Penjelasan

tentang gambaran umum dari

Bank Jatim Kabupaten Jember

X X 2

4 Pelaksanaan PKN serta

mengumpulkan data-data dan

informasi untuk digunakan

dalam menyusun Laporan PKN

X X X X 84

5 Konsultasi dengan Dosen

Pembimbing secara periodik
X X X X 15

6 Penyusunan Laporan PKN dan

Penggandaan Laporan PKN
X X X X 25

Total jam kegiatan Praktek

Kerja Nyata
144
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Dalam era pembangunan perbankan memegang peranan yang sangat

penting sebagai sumber permodalan dan perantara keuangan.Sebagai lembaga

keuangan, bank sangat dibutuhkan masyarakat.Karena itu pengaturan gerak

langka perbankan erat kaitannya dengan kebijaksanaan moneter sebagai mana erat

kaitanya antara antara uang dan bank. Dalam hal ini pengertian bank semakin

berkembang dan semakin kompleks dari waktu ke waktu yang mulanya bank

sebagai usaha atau alat tukar menukar.

Menurut Macleod dalam buku Simorangkir (2004: 9) dalam bukunya The

Theory and Practice of Banking (1856), tugas bank ialah essentially to create

credit (semudah mungkin menciptakan kredit). Dijelaskan, Bankir adalah

pengusaha yang membeli uang dan pinjaman dengan cara menciptakan pinjaman

lainya atau a banker is a trader whose bussines is to buy money and debts by

creating other debts.

G.R. Hawtrey dalam buku Simorangkir (2004:9-10) dalam karyanya

Currency and Credit yang diterbitkan pada tahun 1919 berpendapat uang di

tangan masyarakat berfungsi sebagai alat tukar (medium of exchange) dan sebagai

alat untuk mengukur nilai (standart of value). Masyarakat memperoleh alat

pengukur berdasarkan kredit yang disalurkan oleh suatu badan usaha perantara

yang memperdagangkan utang ataupun piutang. Penulis lain A. Hahn di dalam

bukunya Volkswirtshaftliche Theorie des Bank Kredits yang diterbitkan pada

tahun 1920 berpendapat tugas bank terletak pada pemberian pinjaman dengan cara

menciptakan pinjaman dari simpanan yang dipercayakan. Prof. G.M. Verryn

Stuart di dalam bukunya Bank Politik mengatakan bahwa bank adalah suatu badan

yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat

pembayaran sendiri, dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun

dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar uang berupa uang giral.
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Dalam pada itu menurut Undang-Undang Pokok Perbankan 1967 pasal 1a,

bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa

jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Dengan penjelasan

berbagai tulisan di atas dan Undang-Undang Nomor 7 tentang Perbankan 1992

dapatlah disimpulkan definisi (batasan) bank sebagai berikut: Bank merupakan

salah satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit dan

jasa-jasa. Adapun pemberian kredit itu dilakukan baik dengan modal sendiri atau

dengan dana kredit itu dilakukan baik dengan modal sendiri atau dengan dana-

dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga ataupun dengan jalan memperedarkan

alat-alat pembayaran baru berupa uang giral.

2.1.2 Tugas Bank

Menurut Verryn Stuart dalam buku Simorangkir (2004:11)

mengemukakan dua tugas yang dapat dipenuhi oleh bank, yaitu sebagai berikut.

a. Sebagai perantara kredit, bank memberikan kredit dalam bentuk kertas bank

atau uang giral.

b. Bank umum yang menciptakan uang giral.

Yang tergolong bank sekunder ialah bank tabungan yang tidak

menciptakan uang giral dan bertugas sebagai perantara. Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1992 tentang Perbankan meniadakan bank sekunder

2.1.3 Fungsi Bank

Menurut Sinungan dalam buku Sarwedi (2005:4-5) berpendapat bahwa

fungsi bank dalam masyarakat, yaitu.

a. Sebagai lembaga yang menghimpun dana-dana masyarakat.

b. Sebagai lembaga yang menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit

c. Sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran

uang.
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Menurut Hanson dan Partington dalam buku Sarwedi (2005:4-5)

berpendapat ada dua fungsi bank yaitu.

1. Transmission Role

Merupakan peran dalam mekanisme pembayaran antara agen-agen

ekonomi sebagai akibat adanya transaksi diantara mereka.

2. Intermediation Role

Berkaitan dengan pemberian fasilitas atau kemudahan mengenai aliran

dana dari mereka yang kelebihan dana (savers/lender) kepada mereka yang

kekurangan dana (borrowers).

2.1.4 Tujuan Bank

Adapun tujuan bank secara mikro ada 2 tujuan, yaitu.

1. Memelihara likuiditas untuk memberikan layanan nasabah secara baik

sebagai tujuan jangka pendek

2. Menghasilkan keuntungan sebagai tujuan jangka panjang.

2.1.5 Jenis Bank

Menurut Undang Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, fungsi

bank dibedakan dalam jenis berikut.

a. Bank sentral ialah bank yang memperoleh hak untuk mengedarkan uang

logam dan uang kertas.

b. Bank umum ialah bank yang di dalam usahanya menghimpun dana terutama

menerima simpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan,dan atau bentuk

lainnya. Di dalam usahanya bank umum terutama memberikan kredit

berjangka pendek.

c. Bank perkreditan rakyat (BPR) ialah bank yang menerima simpanan hanya

dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan atau tabungan pada bank lain.
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2. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa yang memiliki

bank tersebut.Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan

saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank tersebut adalah sebagai

berikut.

a. Bank Milik Pemerintah

Akte maupun modalnya dimilliki oleh pemerintah sehingga seluruh

keuntungan bank ini dimliki oleh pemerintah pula. Contoh bank milik pemerintah

antara lain.

1. Bank Negara Indonesia (BNI)

2. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

3. Bank Tabungan Negara (BTN)

Sedangkan bank milik pemerintah daerah (Pemda) terdapat di daerah tingkat I

dan tingkat II masing-masing provinsi. Sebagai contoh.

1. BDP DKI Jakarta

2. BDP Jawa Barat

3. BDP Jawa Tengah

4. BDP Jawa Timur

5. BDP Sumatera Utara dll

b. Bank milik swasta nasional

Bank janis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swata nasional

serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian

keuntungan swasta pula. Contoh bank swasta nasional antara lain.

1. Bank Muamalat

2. Bank Central Asia

3. Bank Bumi Putra

4. Bank Danamon
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c. Bank milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik

milik swasta asing atau pemerintah asing.Jelas kepemilikannya dimiliki oleh

pihak luar negeri. Contoh Bank Asing antara lain.

1. Deutsche Bank

2. American Express Bank

3. Bank of Amerika

4. Bank of Tokyo

5. Bangkok Bank

6. Hongkong Bank

d. Bank milik Campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga

negara indonesia. Contoh bank campuaran antara lain.

1. Bank Sakura Swadarma

2. Bank Finconesia

3. Mitsubishi Buana Bank

4. Interpacific Bank

3. Jenis bank dilihat dari segi kemampuannya

Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat, maka bank

dapat dibagi ke dalam dua macam.Pembagian jenis ini disebut juga pembagian

berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut.Kedudukan atau status bank ini

menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari segi

jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanannya. Status bank yang dimaksud

adalah sebagai berikut.

.
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a. Bank Devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke

luar negeri, inkaso ke luar neger, traveller cheque, pembukaan dan pembayaran

letter of credit dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini

ditentukan oleh Bank Indonesia.

b. Bank Non Devisa

Merupkan bank yang belom mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi

sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanankan transaksi seperti halnya

Bank Devisa.

4. Jenis bank dilihat dari cara menentukan harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara dalam menentukan harga baik

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok.

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank yang

berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari keuntungan dan

menentukan harga kepada nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip

konvensional menggunakan 2 metode, yaitu.

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan giro, tabungan

maupun deposito. Demikian pula dengan harga untuk produk pinjamannya

(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penetuan

harga ini dikenal dengan istilah based.

2. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau

menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau presentase tertentu.

Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based.
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b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga produknya

sangat berbeda dengan bank yang berdasarkan prinsip konvensional. Bank

berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana

atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. Dalam menentukan

harga atau mencari keuntungan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah

sebagai berikut.

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (misyarakah)

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)

4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah)

5. Pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak

lain (ijarah wa iqtina).

2.2 Kredit

2.2.1 Pengertian Kredit

Menurut Simorangkir (2004:100) kredit adalah semua jenis pinjaman yang

harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakati. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kredit adalah

suatu usaha pemberian prestasi baik berupa barang, jasa, atau uang dari suatu

pihak (pemberi kredit) kepada pihak lain (penerima kredit) atas dasar kepercayaan

dimana penerima kredit harus mengembalikan kredit yang diberikan pada waktu

tertentu yang akan datang disertai dengan suatu kontra prestasi (balas jasa) berupa

bunga sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Kredit bersifat kooperatif santara si pemberi kredit dan si penerima kredit

atau antara kreditor dan debitor. Mereka menarik keuntungan dan saling

menanggung risiko. Singkatnya, kredit dalam arti luas didasarkan atas komponen-

komponen kepercayaan, risiko, dan pertukaran ekonomi di masa mendatang.
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2.2.2 Unsur-Unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas

kepercayaan . Dengan demikian, pemberian kredit merupakan pemberian

kepercayaan, yang berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan

kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan

pinjaman yang akan diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat

yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan tersebut, suatu

lembaga kredit tidak akan meneruksan simpanan masyarakat yang diterimanya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit

adalah sebagai berikut (Simorangkir,2004:101)

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang

diberikan, baik dlam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar

diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

2. Waktu, yaitu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dan

kontraprestasi yang diterima pada masa yang akan dating. Dalam unsur

waktu ini terkandung pengertian nilai agio dari uang, yaitu yang ada sekarang

lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan

dating.

3. Degrre of risk, yaitu suatu singkat risiko yang akan dihadapi sebagai akibat

dari jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dan

kontraprestasi yang akan diterima dikemudian hari.

2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit

Menurut Simorangkir (2004:102) dalam bukunya tujuan pemberian kredit

adalah sebagai berikut.

a. Mencari keuntungan
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Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank

sebagai balas jasa dan biasa administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

b. Membantu usaha nasabah

Tujuan kredit adalah membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik

dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut,

maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya.

c. Membantu pemerintah

Semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin

baik, mengingat semakin banyak kredit brarti adanya kucuran dalam rangka

meningkatkan pembangunan di berbagai sector terutama sektor riil.

Menurut Simorangkir (2004:10) fungsi kredit dalam kehidupan

perekonomian, perdagangan dan keuangan. Fungsi-fungsi itu dalam garis

besarnya adalah sebagai berikut.

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari uang

2. Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari barang

3. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

4. Kredit adalah salah satu alat stabilisasi ekonomi

5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat

6. Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional

2.2.4 Penggolongan Kredit

Menurut Kasmir (2010:106-107) Untuk menentukan berkualitas atau

tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-ukuran tertentu, Bank Indonesia

menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai berikut.

a. Lancar

Kriteria atau ukuran suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:

1. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu

2. Memiliki mutasi rekening yang aktif
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b. Dalam Perhatian Khusus

Artinya suatu kredit dikatakan dalam perhatian khsusus apabila memenuhi

kriteria antara lain.

1. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang

belum melampaui 90 hari

2. Kadang-kadang terjadi cerukan

3. Didukung dengan pinjaman baru

c. Kurang Lancar

Suatu kredit dikatan kurang lancar apabila memenuhi kriteria antara lain.

1. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga

yangtelah melampaui 90 hari

2. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

d. Diragukan

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria berikut antara lain.

1. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang

telah melampaui 180 hari

2. Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun

pengikatan jaminan

e. Macet

Kualitas kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria berikut antara lain.

1. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang

telah melampaui 270 hari

2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
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2.2.5 Jaminan Kredit

Kredit tanpa jaminan sangat membahayakan posisi bank, mengingat jika

nasabah mengalami suatu kemacetan, maka akan sulit untuk menutupi kerugian

terhadap kredit yang disalurkan. Sebaliknya dengan jaminan kredit relatif lebih

aman mengingat setiap kredit macet akan dapat ditutupi oleh jaminan tersebut.

Menurut Kasmir (2008:107) jaminan yang dapat dijadikan kredit oleh calon

debitur adalah sebagai berikut.

1. Dengan jaminan

a. Jaminan benda berwujud, yaitu barang-barang yang dapat dijadikan

jaminan seperti.

1. Tanah

2. Bangunan

3. Kendaraan bermotor

4. Mesin-mesin/peralatan

5. Barang dagangan

6. Tanaman/kebun/sawah

b. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan surat-

surat yang dijadikan jaminan seperti.

1. Sertifikat saham

2. Sertifikat obligasi

3. Sertifikat deposito

4. Rekening tabungan yang dibekukan

5. Rekening giro yang dibekukan

6. Wesel

7. Dan surat tagihan lainnya

c. Jaminan orang

Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila kredit tersebut

macet,maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung

risikonya.
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2. Tanpa Jaminan

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan

dengan jaminan barang tertentu.Biasanya diberikan untuk perusahaan yang

memang benar-benar bonafid dan profesional sehingga kemungkinan kredit

tersebut macet sangat kecil.Dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan

penilaian terhadap prospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-

pengusaha ekonomi lemah.

2.2.6 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa yakin bahwa

kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh

dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh

bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang

nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar. Dalam melakukan

penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu pula dengan

ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap

bank.Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk

mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan

analisis 5c dan 7p. Menurut Kasmir (2008:108-111) analisis dengan 5c adalah

sebagai berikut

a. Character

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan

diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin darilatar

belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang

bersifat pribadi.

b. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisinis yang

dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan

kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah.
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c. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan

dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas,

rentabilitas, dan ukuran lainnya.

d. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik

maupun non fisik.

e. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik

sekarang dan di masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta

prospek usaha dari sektor yang di jalankan.

Menurut Kasmir (2008:110-111) penilaian kredit dengan metode analisis

7P adalah sebagai berikut.

a. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-

hari maupun masa lalunya.

b. Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.

c. Perpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk

jenis kredit yang diinginkan nasabah.
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d. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang

menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas

kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi,

tetapi juga nasabah.

e. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang

telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.

f. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.

g. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan

perlindungan.Perlindunga dapat berupa jaminan barang atau orang atau

jaminan asuransi.

2.3 Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah adalah kredit dimana debiturnya tidak memenuhi

persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya, misalnya persyaratan mengenai

pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin deposit,

pengikatan dan peningkatan agunan dan sebagainya.

Menurut S. Mantayborbir, et al, suatu kredit dikatakan bermasalah karena

debitur wanprestasi atau ingkar janji atau tidak menyelesaikan kewajibanya sesuai

dengan perjanjian baik jumlah maupun waktu, misalnya pembayaran atas

perhitungan bunga maupun utang pokok. S. Mantayborbir, et al, Hukum

Piutang dan Lelang Negara di Indonesia.
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Subarjo Joyosumarto mengemukakan: Kredit bermasalah adalah yang

angsuran pokok dan bunganya tidak dapat dilunasi selama lebih dari 2 masa

angsuran ditambah 21 bulan, atau penyelesaian kredit telah diserahkan kepada

pengadilan atau Badan Urusan Piutang Lelang Negara atau telah diajukan ganti

rugi kepada perusahaan angsuransi kredit.Subarjo Joyosumarno, Upaya-upaya

Kreditur Indonesia dan Perbankan dalam Menyelesaikan Kredit Bermasalah,

Majalah Pengembangan Perbankan.
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah singkat PT Bank Jatim Cabang Jember

Landasan hukum berdirinya PT Bank Jatim adalah berdasarkan Akta

Notaris Anwar Mahajudin No.91 pada tanggal 17 Agustus 1961, sedangkan

landasan operasionalnya adalah Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik

Indonesia No. BUM 9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961 dan bertindak sebagai pendiri

waktu itu adalah Soewondo Surachman (Panglima Daerah Militer VII Brawijaya).

Perkembangan selanjutnya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku

saat itu, clasar hukum pendiriannya disempurnakan melalui Peraturan Daerah

Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur dari status sebagai Perseroan Terbatas

berubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).Guna memantapkan

langkah operasionalnya, PT Bank Jatim memperoleh ijin berusaha sebagai Bank

Devisa melalui Surat Keputusan Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR tanggal

2 Agustus 1990.

PT Bank Jatim dalam upayanya untuk meningkatkan profesionalitas dan

independensi sebagai pelayan masyarakat dibidang jasa keuangan, dipandang

perlu untuk merubah bentuk badan hukum Bank Pembanguna Daerah Jawa Timur

dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur berdasarkan Akta Notaris R. Sonny Hidayat

Julistya, SH No. 1 tanggal 1 Mei 1999 dan telah mendapatkan pengesahan dari

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.

C28227.HT.01.01 Th 1999 tanggal 5 Mei 1999. Selanjutnya secara resmi Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur dengan call name Bank Jatim.

Sebagai salah satu bank peserta Program Rekapitalisasi pada tahun 2002

PT Bank Jatim Cabang Jember telah berhasil melakukan percepatan penyelesaian

Program Rekapitalisasi dengan struktur permodalan yang lebih kokoh,

penerangan prudential banking dan pengendalian risiko yang lebih baik serta

dukungan dari semua pihak, Bank Jatim semakin mantap dalam melangkah guna
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memberikan yang terbaik di masa-masa mendatang. Untuk mendorong

perekonomian dan meningkatakan taraf hidup rakyat maka didirikan cabang-

cabang PT Bank Jatim di beberapa kota. Berdasarkan hal tersebut, maka pada 1

Juli tahun 1974 didirikan PT Bank Jatim Cabng Jember dengan izin usaha

no.Kep.2697 DMJ/ 111 3/ 5/ 1974. Pada saat awal pendirian kantor PT Bank

Jatim Cabang Jember untuk sementara waktu bergabung dengan kantor

Pemerintah Daerah Tingkat II sampai tahun 1990 dan pada tahun 1991 menempati

kantor sendiri di Jalan PB. Sudirman No. 41-43 Jember dan mulai tanggal 13

September 2005 mulai menempati gedung baru di Jalan Ahmad Yani No. 3A

Jember.

Visi dan Misi PT Bank Jatim Cabang Jember

Visi dan Misi PT. Bank jatim adalah mampu berkembang secara

mandiri.Menjadi perusahaan terbaik didaerahnya, memiliki manajemen yang

profesional.Untuk mencapai misi tersebut. Maka yang dilakukan oleh PT. Bank

jatim disamping sebagai bank yang mengelola dana pemerintah daerah adalah

mendorong pengembangan potensi ekonomi daerah melalui pengembangan usaha

kecil dan menengah khususnya masyarakat Jawa Timur dan memperoleh laba

secara wajar.

3.2 Struktur Organisasi PT Bank Jatim Cabang Jember

Struktur organisasi dalam sebuah perusahaan memiliki peranan yang

sangat penting karena dengan adanya struktur organisasi, maka secara sistematis

dapat diketahui wewenang, tanggung jawab dan pembagian tugas dari masing-

masing karyawan dalam perusahaan. Dengan demikian diharapkan dapat terjadi

kerja sama yang baik antar karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-

masing sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
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Struktur organisasi PT Bank Jatim Cabang Jember pada tahun 2017 dapat dilihat

pada gambar berikut:
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Pada PT Bank Jatim Cabang Jember digunakan tipe organisasi garis dan staf

karena perusahaannya yang besar, daerah kerjanya yang luas dan mempunyai bidang-

bidang tugas yang beraneka ragam serta rumit.Secara sistematis struktur organisasi yang

ada di Bank Jatim Cabang Jember dapat dilihat dalam gambar 3.1.

3.2.1 Susunan Tingkat Jenjang dan Tugas Pokok Masing-masing Bagian Pada PT Bank

Jatim Cabang Jember

1. Pimpinan Cabang

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Memimpin dan membawahi Pimpinan Operasional dan seksi-seksi dibawahi

wewenangnya untuk mencapai sasaran dari tugas pokok.

b) Memanfaatkan, mengatur dan membina hubungan baik personil maupun

peralatan yang berada di bawah wewenangnya untuk dapat mencapai

produktivitas kerja yang setinggi-tingginya.

c) Memberikan petunjuk dan keterangan bagi pelaksanaan tugas bawahannya.

d) Sebagai staff direksi dalam meningkatkan usaha operasionalnya baik mengenai

sistem dan prosedur maupun tata laksana pengolahan bank.

e) Dalam menjalankan tugasnya, wajib mengatur dan menjaga hubungan kerja sama

sebaik-baiknya antar cabang yang dipimpinnya dengan cabang lain.

f) Demi kelancaran tugasnya dalam hal-hal yang berhubungan dengan fungsinya,

Pimpinan Cabang berkewajiban mengadakan hubungan dengan instansi lain di

luar bank setelah mendapatkan persetujuan dari Direksi.

g) Memberikan laporan secara berkala kepada Direksi mengenai keadaan,

perkembangan dan atau hasil-hasil yang telah di capai oleh cabang yang telah

dipimpinnya.

h) Setiap laporan yang diterima dari bawahan diolah dan dipergunakan sebagai

bahan laporan lebih lanjut atau untuk memberikan petunjuk-petunjuk kepada

bawahannya, atas segala tugas dan kewajiban yang telah dilaksanakan. Pimpinan

cabang bertanggung jawab kepada Direksi.
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2. Pimpinan Bidang Operasional

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Membantu pimpinan cabang dalam melaksanakan koordinasi tugas-tugas

intern cabang.

b) Memimpin dan membawahi kegiatan penyelia dalam bidangnya.

c) Mewakili pimpinan cabang dalam hal jika pimpinan cabang berhalangan

sesuai dengan petunjuk Direksi.

d) Atas segala tugas dan kewajiban yang telah dilaksanakan, pimpinan

bidang operasional bertanggung jawab pada pimpinan cabang.

3. Kontrol Intern

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan masing-

masing unit kerja (penyelia) agar sesuai dengan ketentuan.

b) Melakukan pencegahan timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas di

masing-masing penyelia serta membuat laporan atas hasil pengamatan

yang dilakukan bila dipandang perlu.

c) Melayani petugas pemeriksa atau pengawas baik dari pihak intern maupun

ekstern untuk kepentingan pemeriksaan.

d) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masing-masing berkaitan

dengan fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam

tugas-tugas pokok diatas.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25

4. Penyelia Nasabah dan Teller

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Melayani pembayaran dan penyetoran nasabah dan bukan nasabah sesuai

wewenang yang diberikan.

b) Menyediakan uang kas untuk kepentingan operasional sesuai ketentuan.

c) Mengambil dan menyetor uang kas ke Bank Indonesia atau Bank lainnya

untuk keperluan penyediaan uang kas dan kerja sama dengan cabang

pembantu.

d) Membuat laporan keadaan uang kas.

e) Menyelenggarakan kegiatan uang kas, kas keliling atau kas mobil

penyimpanan uang kas.

f) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit

kerjanya agar sesuai ketentuan, melakukan pencegahan timbulnya

kesalahan dalam pelaksanaan tugas di unit kerjanya serta membuat laporan

atas hasil pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu.

g) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang

terjadi dibawah lingkungan wewenangnya.

h) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan

fungsi uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas pokok

diatas.

5. Pemasaran Kredit

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Menghimpun dan mengelola dana dalam bentuk perkreditan dalam batas

wewenang cabang serta memantau kredit macet yang dikeluarkan oleh

Bank Indonesia.

b) Menganalisa permohonan kredit atau Bank garansi diluar penawaran dan

full cover dengan jumlah plafon sesuai wewenangnya.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26

c) Melakukan koordinasi dengan kantor pusat berkaitan dengan penyaluran

kredit dengan jumlah plafon tertentu yang pemrosesan dan permohonan

kreditnya dilaksanakan oleh kantor pusat.

d) Mengadakan supervise dan penagihan atas kredit-kredit menengah yang

tergolong lancar dan dalam perhatian khusus yang telah direalisasi.

e) Menyelenggarakan administrasi debitur yang kreditnya tergolong kurang

lancar, diragukan macet dan telah dihapus bukukan tetapi masih tercantum

dalam rekening administrasi.

f) Memantau aktifitas pemberian kredit dan penagihan kredit yang

bermasalah.

g) Melaksanakan administrasi, laporan kredit, mengelola dan memantau

perkembangan daftar hitam dan kredit macet yang dikeluarkan oleh Bank

Indonesia.

h) Membuat laporan Bank Indonesia dan pihak lainnya.

i) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain dalam melaksanakan

perhitungan dan pelaporan penyisihan penghapusan aktiva produktif

sesuai wewenang.

j) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit

kerjanya serta sesuai dengan ketentuan, melakukan pencegahan timbulnya

kesalahan dalam pelaksanaan tugas di unit kerjanya serta membuat laporan

atas hasil pengamatan bila dipandang perlu.

k) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang

terjadi di bawah lingkungan wewenangnya.

l) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan

fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan.
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6. Penyelia Umum dan SDM

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Menyelenggarakan usaha-usaha Kesekretariatan. Personalia, Umum dan

usaha-usaha lain yang sejenis sepanjang usaha tersebut menjadi wewenang

kantor Cabang.

b) Menyelenggarakan kegiatan perhitungan atau pembayaran gaji pegawai,

pajak, asuransi serta hak-hak pegawai lainnya.

c) Mengadakan pencatatan dan pendistribusian barang-barang persediaan

kepada seluruh Penyelia yang membutuhkan serta membuat pertanggung

jawaban setiap akhir bulan.

d) Mengelola persediaan-persediaan.

e) Mengelola barang-barang investasi dan asset bank serta pengamanannya

termasuk asuransi.

f) Menyusun laporan secara berkala atas kegiatan.

g) Mengusahakan dan menyelenggarakan kas kecil yang jumlahnya

disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

h) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit

kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan pencegahan timbulnya

kesalahan tugas di unit kerjanya serta membuat laporan atas hasil

pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu.

i) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang

terjadi di bawah lingkungan wewenangnya.

j) Melakukan tugas dan pekerjaan lainnya yang masih berkaitan dengan

fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas

pokok diatasnya.
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7. Penyelia Luar Negeri

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Mengadakan pelayanan, penyelesaian pembayaran transaksi-transaksi

ekspor-impor dan usaha valuta asing.

b) Mengadakan kerja sama dengan bank-bank koresponden.

c) Melaksanakan semua kegiatan bidang luar negeri dan valuta asing.

d) Mengadakan pengamatan posisi valuta asing bank dan mutasi rekening

valuta asing.

e) Membuat laporan-laporan ke Bank Indonesia.

f) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit

kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan pencegahan timbul

kesalahan dan pelaksanaan tugas di unit kerjanya serta membuat laporan

atas hasil pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu.

g) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang

terjadi dibawah lingkungan wewenangnya.

h) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan

fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas

pokok di atas.

8. Penyelia Akuntansi

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.

a) Menyelenggarakan pembukuan atas transaksi semua ktivitas yang terjadi.

b) Membuat bukti-bukti pembukuan.

c) Membuat neraca dan laba rugi serta laporan-laporan ke Bank Indonesia.

d) Mengadakan analisa dan laporan keuangan cabang.

e) Melakukan pengawasan dan penelitian atas semua kegiatan di unit

kerjanya agar sesuai dengan ketentuan, melakukan pencegahan timbulnya
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kesalahan dan pelaksanaan tugas di unit kerjanya serta membuat laporan

atas hasil pengamatan yang dilakukan bila dipandang perlu.

f) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang

terjadi dibawah lingkungan wewenangnya.

g) Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masih berkaitan dengan

fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas

pokok di atas.

Pembinaan pegawai PT Bank Jatim Cabang Jember diatur secara

menyeluruh.Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penyelenggaraan

keseragaman perlakuan dan kepastian hukum bagi segenap karyawan.Dalam

rangka kewibawaan pegawai bank maka tindakan penyelesaian secara intern tidak

membuahkan hasil.Maka tindakan kepolisian perlu diambil berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Teknologi juga digunakan untuk mendukung kegiatan operasional pada PT

Bank Jatim Cabang Jember. Pengembangan teknologi informasi ini diarahkan

kepada sistem jaringan perbankan secara terpadu dan hal ini akan dilakukan

secara bertahap yang bekerja sama dengan pihak konsultan. Dengan demikian

teknologi operasi diharapkan mutu pelayanan kepada nasabah dan para pengguna

jasa bank lainnya dapat ditingkatkan lebih baik, sehingga meningkatkan bisnis

dan kepuasan nasabah dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan saat ini jumlah karyawan yang terdapat di Bank Jatim

Cabang Jember berjumlah 115 orang, dengan pegawai tetap sebanyak 63 orang

dan tenaga kontrak sebanyak 52 orang. Distribusi karyawan berdasarkan jabatan

dan status pada PT Bank Jatim Cabang Jember disajikan dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Jumlah Pegawai PT Bank Jatim Cabang Jember

No Jabatan Status

Pegawai

Tetap

Pegawai Kontrak

1. Pimpinan Cabang 1 -

2. Pimpinan Bidang Operasional 1 -

3. Pimpinan Capem Tanggul 1 -

4. Pimpinan Kantor Kas dan Staf 10 10

5. Peny. Umum dan SDM 2 -

6. Peny. PN dan Teller 2 -

7. Peny. Akuntansi 1 -

8. Peny. Luar Negeri 2 -

9. Peny. Pemasaran 2 -

10. Staff Peny. Pemasaran 10 5

11. Staff Peny. Akuntansi 1 1

12. Staff Peny. PN dan Teller 7 15

13. Staff Peny. Umum dan SDM 6 3

14. Pramubakti 5 -

15. Satpam 4 7

16 Pengemudi 8 11

Jumlah 63 52

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember,2017
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3.2.2 Jam Kerja Pegawai

Jam kerja pegawai Bank Jatim Cabang Jember sebagai berikut :

Senin - Kamis : 07.30 - 17.00 WIB

Istirahat : 12.30 - 13.30 WIB

Jumat : 07.30 - 17.00 WIB

Istirahat : 11.30 - 13.00 WIB

Sabtu - Minggu : Libur

3.3 Kegiatan Pokok

3.3.1 Jenis Produk

1. Giro

Undang-Undang perbankan No.10 Tahun 1998 memperlihatkan bahwa giro

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan setiap saat dengan

menggunakan cek, bilyet giro, sarana pemerintah pembayaran lainnya atau dengan

cara pemindahanbukuan.

Giro memberikan kemudahan dalam transaksi penyetoran maupun

pengambilan baik secara tunai maupun kliring atau pemindahbukuan (tersedia

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing).

2. Deposito berjangka

Deposito berjangka merupakan salah satu diantara jenis simpanan yang

mempunyai spesifikasi yang tidak memiliki oleh produk simpanan lainnya.

Sehingga spesifikasi inilah yang memberikan keuntungan bagi nasabah yaitu

berupa pilihan jangka waktu dan suku bunga yang pasti akan sesuai dengan

pilihan nasabah.
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Deposito berjangka menawarkan beberapa pilihan sesuai jangka waktu dan

suku bunga yang bersaing.Masing-masing jangka waktu memberikan keuntungan

tersendiri dengan suku bunga kompetitif yang menarik, keuntungan yang

diperoleh lebih besar jika deposito berjangka nominalnya semakin besar.

Keunggulan deposito berjangka adalah dapat dipergunakan sebagai jaminan kredit

(tersedia dalam bentuk rupiah maupun valuta asing)

3. Sertfikat deposito

Sertfikat deposito adalah produk bank jatim yang mirip dengan deposito

namun berbeda prinsipnya. Sertifikat deposito adalah instrumen hutang yang

dikeluarkan oleh bank dan lembaga lain ke investor. Sebagai pertukaran pinjaman

institusi untuk masa wktu yang ditentukan, investor mendapatkan hasil berupa

suku bunga yang cukup tinggi.

Sertifikat deposito dapat dipindahtangankan dan dapat dicairkan di seluruh

kantor Cabang Bank Jatim pada waktu jatuh tempo. Sertifikat deposito

menawarkan suku bunga yang menarik dan dibayar dimuka dan dapat juga

dipergunakan sebagai jaminan kredit.

4. Tabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya dilakukan dengan syarat

tertentu dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat

dipersamakan dengan itu.Bank Jatim Cabang Jember menawarkan lima produk

perbankan, yaitu.

1) Tabungan Siklus (Tradisi Keluarga Sejahtera)

Tabungan eksklusif dengan menarik dan dapat dijadikan sebagai jaminan

kredit.Siklus merupakan produk tabungan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan dengan syarat-syarat tertentu sesuai ketentuan yang diterapkan oleh

pihak bank dan tidak dapat dipersamakan.

2) Tabungan Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)

Simpeda merupakan suatu produk yang berfungsi sebagai salah satu sarana

untuk membantu mengembangkan pertumbuhan ekonomi daerah dan membantu
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membiayai usaha pembangunan.Simpeda adalah tabungan dengan bunga harian

yang sangat menguntungkan dan sekaligus memberikan kesempatan untuk

mendapatkan hadiah yang diundi setiap triwulan yang diikuti oleh nasabah pada

seluruh lapisan masyarakat dan didukung dengan fasilitas ATM bersama.

3) Tabunganku

Tabunganku merupakan tabungan untuk perorangan dengan persyaratan

mudah dan ringan yang di terbitkan secara bersama bank-bank di Indonesia guna

menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

4) Tabungan Haji

Tabungan haji merupakan simpanan guna membantu meringankan

masyarakat Jawa Timur yang beragama islam, khususnya bagi mereka yang

berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci Mekkah. Langkah

paling mudah dan tepat untuk memenuhi Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji.

5) Rekening Giro

Rekening giro merupakan produk simpanan bank yang sudah lama dikenal

masyarakat.Produk ini banyak memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam

setiap transaksi keuangan.Sebagai usahawan, untuk kebutuhan transaksi sehari-

hari tentu lebih aman bila harus membawa uang tunai kemana-mana.Cukup

menggunakan Cek/Bilyet Giro atas Rekening Bank Jatim yang telah disediakan

3.3.2 Jasa-jasa Perbankan Lainnya

1. Transfer

Transfer adalah salah satu pelayanan bank kepada masyarakat dengan

bersedia melaksanakan amanat nasabah untuk mengirimkan sejumlah uang baik

dalam rupiah maupun valuta asing yang ditujukan kepada pihak lain (perusahaan,

lembaga, atau perorangan) di tempat lain baik dalam maupun luar negeri.
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2. Inkaso

Inkaso adalah pemberian kuasa pada bank oleh perusahaan atau perseorangan

untuk menagihkan atau persetujuan pembayaran (akseptasi) atau menyerahkan

begitu saja kepada pihak yang bersangkutan (tertarik) ditempat lain (dalam

ataupun luar negeri) atau surat berharga dalam rupiah atau valas asing seperti

wesel, cek, surat akseptasi.

3. Bank Garansi

Bank garansi adalah kesanggupan tertulis yang diberikan bank kepada pihak

penerima jaminan bahwa bank akan membayar sejumlah uang kepadanya pada

waktu tertentu jihak pihak yang dijaminkan tidak memenuhi kewajibannya.

4. Referensi Bank

Referensi bank merupakan jasa yang diberikan oleh Bank Jatim sebagai

jaminan moral kepada nasabah yang telah mempunyai hubungan baik dengan

bank atas terlaksanakannya suatu pekerjaan yang dijanjikan namun menjamin

adanya resiko kerugian.

5. Money Changer

Money changer merupakan jasa penukaran mata uang asing yang disediakan

oleh Bank Jatim Cabang Jember.

6. Safe Deposito Box

Bank Jatim juga menyediakan sefe deposito boxes dengan menggunakan ini

maka nasabah akan terhindar dari musibah yang terjadi di luar dugaan seperti

pencurian, perampokan dll.

7. Melaksanakan pembayaran gaji Pegawai Negeri

8. Menerima pembayaran PDAM, Pajak, Telepon dan Listrik
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3.3.3 Penyaluran Dana

Salah satu bentuk keberhasilan bank apabila bank tersebut berhasil

dibidang pengolahan kreditnya karena usaha perkreditan memberikan kontribusi

pendapatan yang paling besar bagi usaha suatu bank. Oleh karena itu, pengelolaan

kredit yang sehat sangat diperlukan oleh Bank Jatim Cabang Jember untuk.

a. Memaksimalkan rentabilitas jangka panjang dalam usaha perkreditan dengan

mempertahankan portapel yang sehat dan operasi perkreditan yang efisien.

b. Menegakkan Bank Jatim Cabang Jember sebagai lembaga keuangan yang

menjaga kualitas dan pelayanan yang baik dalam operasi perkreditan.

Sejalan dengan misi Bank Jatim, fungsi kredit mempunyai arti yang sangat

penting. Kredit akan dapat mendorong pengembangan usaha, mendorong

pengembangan usaha, mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, memberikan

sumbangan pendapatan usaha bank dan demikian merupakan salah satu kunci

keberhasilan pengelolaan dana Pemerintah Daerah yang dipercayakan pada Bank

Jatim.

Jenis-jenis produk kredit yang disalurkan oleh Bank Jatim Cabang

Jember adalah.

a. Kredit Investasi Umum yaitu kredit investasi yang dikeluarkan di luar kredit

program pemerintah oleh Bank Jatim Cabang Jember yang tingkat bunganya

ditetapkan sendiri oleh Bank Jatim dan diperuntukkan baik pada perorangan,

perusahaan, pemerintah daerah, perusahaan daerah dalam rangka pembelian

barang-barang modal beserta jasa yang diperlukan guna rehabilitas

modernisasi, ekspansi, renovasi proyek dan atau pendirian proyek baru jangka

waktu maksimal 3 tahun.

b. Kredit Ekspor Impor yaitu kredit yang diberikan untuk menunjang kelancaran

usaha dari perusahaan yang bergerak dibidang produksi barang dan jasa

dengan tujuan untuk diekspor dan membantu memperlancar perusahaan yang

membutuhkan barang-barang impor.
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c. Kredit Modal Kerja Umum yaitu kredit non program pemerintah yang

dikeluarkan oleh Bank Jatim Cabang Jember dengan suku bunga yang

ditetapkan oleh Bank tersebut dan diperuntukkan bagi perusahaan

perseorangan, perusahaan yang berbentuk CV, PT, dan Perusahaan Daerah.

d. Kredit Pensiunan yaitu kredit yang diberikan kepada para pensiunan pegawai

Pemerintah Daerah Tingkat I dan Tingkat II Propinsi Jawa Timur yang

pembayaran pensiunan melalui PT Bank Jatim.

e. Kredit Modal Kerja kepada KUD (Kredit Usaha Tani) yaitu pinjaman yang

diberikan oleh Bank Jatim dengan syarat lunak-lunak dan cara-cara yang

disederhanakan kepada KUD yang mempunyai kegiatan usaha memberikan

pinjaman kepada para petani dalam kaitannya dengan usaha-usaha pertanian.

f. Kredit Legislatif yaitu kredit yang diberikan kepada anggota Dewan

Legislatif Pemerintah Daerah Tingkat I dan Propinsi Jawa Timur.

g. Kredit Deposito yaitu kredit yang diberikan kepada nasabah yang mempunyai

simpanan deposito berjangka yang membutuhkan dana sebelum jatuh tempo

depositonya dan simpanan deposito nasabah tersebut dijadikan jaminan atau

pinjaman atau kredit yang diperoleh.

h. Kredit Multi Guna yaitu kredit yang terdiri dari kredit Pegawai Negeri dan

kredit sepeda motor, kredit Pegawai Negeri diberikan kepada Pegawai Negeri

Sipil Daerah Otonom yang hal ini khususnya di lingkungan Pemerintah

Daerah Tingkat II Jember dan Pegawai Negeri Pusat yang gajinya diberikan

pada Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan instansi terkait

dengan Bank Jatim misalnya KPKN dan Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM).

Fasilitas kredit ini diberikan dengan tujuan untuk.

1. Pembiayaan sekolah, kuliah untuk diri sendiri maupun putra putrinya

2. Renovasi rumah dan pemberian perabot rumah tangga

3. Pembelian sepeda motor.
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i. Kredit KPR-BPD yaitu kredit fasilitas yang diberikan kepada masyarakat

yang berminat mengambil kredit kepemilikan rumah mulai dari tipe 21

dengan bantuan dari pemerintah.

j. Kredit Pengusaha Kecil dan Mikro yaitu kredit yang merupakan produk Bank

Jatim yang berupa kredit likuiditas bagi perusahaan kecil dan pengusaha

mikro untuk peningkatan usahanya.

3.4 Kegiatan Penanganan Kredit Macet Di PT. Bank Jatim Cabang Jember

a) Memeriksa Data Data Nasabah pengumpulan sampai dengan penarikan

agunan.

b) Memberi peringatan kepada nasabah melalui sms sebelum 3-7 pada waktu

jatuh tempo.

c) Menelpon Debitur yang bermasalah setelah peringatan sms diabaikan 1 hari

lewat masa jatuh tempo sesuai data dan keterangan nasabah.

d) Jika tidak ada respon setelah melalui panggilan telepon maka di tunggu

sampai hari ke 16.

e) Jika sampai hari ke 16 tidak ada respon dari debitur maka akan di berikan

surat peringatan 1.

f) Jika surat peringatan 1 sudah di berikan tetapi nasabah tidak ada niatan atau

respon sampai hari ke 31 surat peringatan 2.

g) Setelah surat peringatan 2 tidak ada respon sampai hari ke 45 ditindak lanjuti

collector head untuk pengambilan agunan.

h) Penagihan di lapangan (8-31) / (31-90) sudah masa jatuh tempo

i) Mengambil alih agunan.
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BAB 5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai strategi penanganan kredit

bermasalah di PT. Bank Jatim Cabang Jember, ada beberapa faktor penyebab

kredit bermasalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengusaha salah membidik target pasar yang dituju yang menjadikan

kurangnya hasrat konsumen dalam membeli barang atau produk yang

dipasarkan. Sehingga tidak memiliki nilai jual yang baik di mata

konsumen yang mengakibatkan para pengusaha sulit mengembalikan

dana pinjaman dari bank.

2. Kurang cermat dalam menilai character calon debitur. Langkah yang perlu

di lakukan

a) Lakukan community checking dengan baik yaitu pengumpulan data data

calon debitur seperti dokumen permohonan kredit , laporan keuangan

nasabah dan laporan kredit nasabah

b) Lakukan credit checking dengan baik yaitu mengecek informasi kredit

yang diperoleh debitur sebelumnya beserta pembayaran pokok, angsuran

pokok dan bunga kredit oleh nasabah serta tingkat kemungkinan

diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat surat berharga

atau penanaman lainya.

c) Lakukan trade checking dengan baik yaitu untuk mengetahui / menilai

debitur dalam menjalankan kegiatan bisnis hubungan dagang yang telah

dilakukan calon debitur bagaimana manajemen perusahaan nya dalam

melakukan kegiatan bisnisnya.
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3. Kurang cermat dalam menilai capacity calon debitur. Langkah yang  perlu

dilakukan

a) Lakukan perhitungan kebutuhan modal kerja dengan cermat –

pemberian pinjaman yang melebihi kebutuhan cenderung

mengakibatkan ‘side streaming’ (peggunaan dana yang tidak sesuai di

dalam kontrak).

b) Lakukan perhitungan kebutuhan investasi dengan cermat – pemberian

pinjaman ivestasi yang berlebihan mengakibatkan debitur kurang ada

itikad baik untuk membayar pinjaman.

c) Lakukan perhitungan kemampuan bayar (bunga maupun cicilan)

dengan akurat.

4. Kurang bisa mngusahakan ‘risk participation’ (resiko berkerjasama) dari

debitur. Hal ini mengakibatkan komitmen debitur untuk menyelesaikan

pinjaman menjadi berkurang

a) Dalam setiap pinjaman yang diberikan, debitur harus berpartisipasi

(dalam bentuk tunai). Pejabat bank harus meyakinkan bahwa pinjaman

bank tidak terlalu besar (overfinanced)

b) Dana dari Debitur harus ‘masuk’ terlebih dahulu dan ‘keluar’ setelah

pinjaman bank diselesaikan

5. Kesalahan dalam menilai agunan yang di berikan. Kesalahan bisa dalam

hal penilaian harga, bisa berupa kesalahan dalam hal dokumentasi peningkatan

agunan

a) Lakukan penilaianagunan dengan sempurna. Hati hati dengan

‘conflict’ of interest pada proses penilaian agunan

b) Periksa kepemilikan agunan. Agunan atas nama pihak ketiga

cenderung membuat Debitur kurang ‘commited’

c) Lakukan peningkatan agunan sesuai dengan undang-undang yang

berlaku. Adanya dokumen yang tidak lengkap akan mempersulit

proses penyelesaian kredit macet.
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Lampiran 1 : Formulir Permohonan Kredit

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Jaminan Kredit

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 3 : Surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit (SPPK)

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 4 : Surat Perjanjian Kredit

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 5 : Surat Aksep

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 6 : Laporan Hasil Pemeriksaan Barang Jaminan

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 7 : Laporan Hasil Pemeriksaan Agunan Tak Bergerak

Sumber : PT Bank Jatim Cabang Jember, 2017
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Lampiran 8 : Surat Ijin Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
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Lampiran 9 : Surat Persetujuan Menyusun Laporan PKN
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Lampiran 10 : Kartu Konsultasi
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Lampiran 11 : Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata
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Lampiran 12 : Nilai Hasil Praktek Kerja Nyata
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